1. Cast 


* Marka 
* businessman = pengusaha 


* Noja 
* businessman: pengusaha 
* Noja & Naja = Twins ( Noja is Naja's older brother) 


* Renja 
* surgeon: ahli bedah / dokter bedah 
* Doya & Renja — Sibling ( Renja is Doya's younger brother) 


* Haikal 
* music director: direktur musik 
* Johnny, Jeffry, Haikal = Sibling ( Haikal is the last child ) 


* Naja 
*surgeon: ahli bedah / dokter bedah 
* Noja & Naja = Twins ( Naja is Noja's younger brother) 


* Ilham 
* model: model 


* Cahya 
* model: model 
* Cahya & Ceri = Sibling ( Cahya is Ceri's older brother) 


* Jeffry 
* investigator: penyelidik 
* Johnny, Jeffry, Haikal = Sibling ( Jeffry is the second child ) 


* Doya 
* investigator: penyelidik 
* Doya & Renja = Sibling ( Doya is Renja's older brother) 


* Juwa 
* investigator: penyelidik 


* Johnny 
* businessman: pengusaha 
* Johnny, Jeffry, Haikal = Sibling ( Johnny is the first child ) 


* Ceri 
* model: model 
* Cahya & Ceri = Sibling ( Ceri is Cahya's younger sister ) 


BE TRAYAL - BIGGE ST LIE 


2. Ramai 


Haikal yang baru terbangun dari tidurnya sedikit merasa 
pusing, matanya berat seperti minta untuk tidur kembali. 
Tetapi tidak bisa, karena sang kakak Jeffry sudah berteriak 
heboh di depan pintu kamarnya. Tidak biasanya Jeffry masih 
ada di rumah, karena sekarang jam sudah menunjukkan 
pukul 8.00 pagi dan seharusnya Jeffry sudah di kantor 
sekarang. 


"Apa si bang repot betul" misuh Haikal sembari mengucek 
matanya yang masih buram. 


Tidak di jawab pertanyaan tadi, Jeffry langsung menarik 
tangan Haikal dan membawanya ke ruang TV. Di sana ada 
Johnny dan Ibunya yang sedang fokus menonton siaran 
berita. 


"Liat" perintah Jeffry. 


".... Tak sadarkan diri di kamar tidur temannya yang 
berinisial I. Di ketahui C sedang bermain seperti biasa di 
rumah | bersama dengan M. Sekarang C masih di autopsi 
oleh pihak rumah sakit, dan para polisi sudah mendatangi 
rumah | untuk di selidiki." ucap sang pembawa acara. 


Mendengar penjelasan singkat dari sang pembawa acara. 
Haikal langsung membelalakkan matanya kaget. 


"C? Siapa C bang?" tanya Haikal memastikan 


"Cahya. Akara Cahya." balas Johnny singkat sembari 
mengambil jasnya. 


"Ayo Jeff" ajak Johnny yang lalu di angguki oleh Jeffry. 


Haikal diam. Haikal masih mencerna dan mengingat - ingat 
kejadian semalam. Sang Ibu yang juga masih sama kaget 
nya dengan Haikal, langsung menatap anak bungsunya 
yang sedang merenung tanpa ekspresi. 


"Kamu samperin temen temenmu ya, bantuin mereka sesuai 
yang kamu bisa." ucap sang Ibu yang langsung 
melangkahkan kakinya ke kamar. 


Haikal langsung menangguki perintah Ibunya. la pergi ke 
kamar mandi untuk sekedar mencuci muka dan menyikat 
giginya. Dan menyambar jaket yang di gantung di belakang 
pintu kamarnya. 


la pergi menaiki sepeda motor kesayangannya. Si Hitam 
namanya. Dengan kecepatan yang tidak normal, Haikal 
memotong jalanan Bandung yang ramai. 


"Hah, cape betul ajig" ucap Renja keluar dari ruang operasi 
sembari meregangkan badannya. 


Renja segera melepas pakaian operasinya dan pergi ke 
Kantin rumah sakit. Ia tidak berhasil sarapan, karena jadwal 
operasi yang harus di percepat mendadak. 


la menyusuri lantai rumah sakit yang ramai seperti 
biasanya, tetapi mendadak ia menghentikan langkah 
kakinya dan bersembunyi di balik dinding. 


la mengamati pasangan suami istri yang ia kenali itu. Wajah 
mereka seperti sehabis menangis. Renja tidak tau mengapa 
mereka ada di sini dengan keadaan acak acakan seperti itu. 
Renja tetap mengamati pasangan tersebut sampai akhirnya 
mereka di antar oleh seorang suster ke lantai atas. Lantai 
khusus autopsi. 


"NAJA NAJA NAJAA WOIlII" teriakan Renja dari belakang 
berhasil membuat sang Dokter Bedah itu membalikkan 
badannya dengan kesal. Di dapatinya seorang Dokter Bedah 
bernama Renja yang sedang berlari dengan terus 
menyebutkan namanya. 


"Apasih Nja, rame betul" kesal Naja. 
"Itu... hhhhh... Itu.... hhhh" 


"Nafas dulu Nja, baru ngomong, ayo 1..2...3... hufttt..." 
perintah Naja yang diikuti oleh Renja. 


"CAHYA! ORANG TUA CAHYA DI SINI JAA!" Panik Renja yang 
membuat tanda tanya bagi Naja 


"Terus kenapa kalau ada orang tua Cahya?" 


"Mereka ngapain coba ke ruang autopsi? Gua liat tadi. 
Mereka kaya habis nangis jaa!" penjelasan Renja yang 
singkat namun bisa membuat tanda tanya Naja semakin 
besar. 


Tanpa aba aba, Naja langsung berlari ke lantai atas lantai 
khusus autopsi. Renja yang sudah kehabisan nafasnya, 
secara mau tidak mau langsung mengikuti Naja. 


Rumah yang menjadi saksi bisu kematian seorang Cahya 
menjadi tujuan utama Haikal. Ia segera membuka pagar 
rumah tingkat dua tersebut. Ramai. Kediamannya Ramai 
oleh para polisi dan penyelidik, bermeter meter tali di 
pasangkan sebagai tanda bahwa tempat itu sedang di 
selidiki. 


"Marka!" teriak Haikal yang membuat sang empu menoleh 
pasrah. Haikal dapat melihat wajah Marka yang hilang 
harapan, namun sekarang ia tidak peduli dengan itu. 


"Lo apain Cahya brengsek!" kesal Haikal sembari menarik 
kerah baju Marka. Sedangkan, sang tuan hanya diam tidak 
menjawab. Air mukanya terlihat sangat lelah dan sedih. Tapi 
Haikal tidak ingin percaya kepada air muka yang bisa saja 
menyembunyikan sesuatu itu. 


YAWAB  BRENGSEK!" teriak Haikal yang akhirnya 
mengalihkan perhatian kakaknya - Jeffry. 


"Kal udah kal, diem dulu." sebuah penenangan yang di 
berikan oleh Jeffry, berhasil membuat Haikal mundur 
beberapa langkah. Haikal masih tidak bisa berfikir jernih, ia 
masih kalut dan bingung dengan apa yang terjadi dalam 
waktu satu malam saja. 


"Kita lagi berusaha menyelidiki dan mendapatkan bukti, 
Marka dan Ilham bakal kita bawa ke kantor. Lo tolong diam 
ya dek, jangan memperkeruh suasana. Tolong." ucap Jeffry 
tegas, lalu kembali ke pekerjaannya. 


Haikal masih tetap menatap Marka. Menatapnya penuh 
tanda tanya. Yang di tatap hanya diam, menatap balik 
dengan tatapan tanpa arti. Adu tatap yang sengit itu 
berhasil di hancurkan oleh Doya. 


Doya, adalah salah satu penyelidik yang juga merupakan 
teman baik Jeffry. Dia menghancurkan tatapan sengit itu 
dengan sebuah pertanyaan. 


"Haikal, lo tadi malem ada di sini juga kan? Gue nemuin 
video dari kamera CCTV yang menangkap jelas bahwa lo 
ada di sini. Masuk ke rumah ini juga." 


3. Normal 


Haikal diam. Menahan segala tanda tanya di kepalanya. 
Memahami apa maksud perkataan dari Doya. Dia ... datang 
ke sini juga? Tadi malam? Benarkah? 


"Bang ... Yang bener lo?" tanya Haikal ragu namun keraguan 
itu langsung di angguki dengan pasti oleh Doya. 


"Marka, Haikal kalian berdua ikut gue ke kantor polisi. Ilham 
udah ada di kantor sejak tadi pagi, karena dia yang 
melaporkan kasus ini." ucap tegas seorang penyelidik 
bernama Juwa. 


"Pak Suherman? Bu Rianti? ..." tanya Naja berusaha 
memastikan saat iya melihat kedua pasangan itu duduk 
pasrah di depan ruangan autopsi. Yang di panggil langsung 
menengadahkan kepalanya mencari sumber suara. 


"Naja... Renja ..." lirih Rianti. Ibunda Cahya. 


"Ibu ... kenapa ada di sini?" tanya Renja yang langsung 
jongkok menyamakan posisinya dengan Rianti. 


"Kalian belum lihat berita?" tanya Suherman heran yang 
langsung di angguki oleh kedua orang dokter itu. Suherman 
yang menerima anggukan itu langsung menghembuskan 
nafasnya berat, dan segera merogoh sakunya dan 
memberikan handphone nya kepada kedua orang dokter 
tersebut. 


Naja menerima handphone yang tengah menampilkan 
sebuah artikel. Renja langsung berdiri dan ikut membaca 
berita yang ada. Tak perlu waktu lama, Naja segera 
memberikan handphone tersebut kepada sang pemilik. 


"... Jadi yang lagi di autopsi itu ... Cahya?" tanya Renja 
dengan nada suaranya yang masih shock. Pasangan yang 
duduk di depan mereka hanya mengangguk pasrah. 


"jangan bohong Pak, Bu. Ini hari ulang tahunnya Cahya." 
suara Renja yang semakin serak karena sesak di dadanya. 


"Apa yang kalian baca di artikel itu, semuanya benar." balas 
Suherman tegas yang lalu ia berdiri sembari membenarkan 
kemejanya yang sedikit kusut. 


"Saya harus kembali ke istana negara. Tolong jaga istri saya, 
kabari saya jika ada kabar terbaru dari Cahya..." ucap 
Suherman sembari melenggangkan kakinya pergi dari sana. 


"..Oh ya, kalian juga harus pergi ke kantor polisi untuk di 
introgasi. Saya tidak peduli jika tadi malam kalian tidak ada 
di TKP, kalian harus tetap memberikan beberapa saksi." 
ucap Suherman tanpa membalikkan badannya, 
punggungnya yang tegap di tatap oleh kedua dokter yang 
masih shock tersebut. 


Naja mengalihkan pandangannya ke pintu ruang autopsi. la 
masih tidak percaya, bahwa yang sedang terkapar lemah 
tak bernyawa itu adalah teman seperjuangannya. Cahya. 


Sama halnya dengan Naja. Renja juga mengamati pintu 
autopsi yang kini terlihat lebih mengerikan karena di 
dalamnya ada teman terbaiknya. Cahya. 


". Jadi kamu masih tidak ingat, di mana kamu berada tadi 
malam?" tanya Juwa sekali lagi kepada pria dengan jabatan 
direktur di hadapannya ini. 


"Iya bang eh pak ... Gue eh saya, saya beneran gak inget 
apa apa. Saya cuman inget kalau kemarin saya ada rapat di 
kantor, terus malamnya ... saya ga inget saya kemana ..." 


ucap Haikal ragu ragu karena kepalanya terasa sangat 
pusing. 


"—... Jangan karena kalian berdua temen kita, kalian jadi 
berbohong ya. Tolong, ini kasus kematian. Kematian teman 
kalian juga." ucap Juwa dengan tegas kembali dan sedikit 
penekanan pada kata'teman'. 


"Saya ga bohong. Saya bener bener ketiduran kemarin 
malam. Saya, Haikal dan Ilham ketiduran di ruang TV. Kita 
maaf ralat, saya ga denger apa apa. Baik itu maling atau 
pun suara teriakan." jelas Marka kembali meyakinkan. 


Keadaan kembali sunyi. Ruangan khusus dengan kamera 
cctv di setiap sudut tetap mengintai 4 orang yang kembali 
bergelut dengan pikirannya. Doya yang di perintahkan 
untuk mengetik semua percakapan mereka hari ini masih 
tetap menatap layar laptopnya dan kembali membaca 
setiap kata untuk menemukan hal yang mengganjal. 


Doya tidak bisa melanjutkan aktivitasnya, karena tiba tiba 
Jeffry masuk ke ruangan introgasi dan menunjukkan sebuah 
kertas. 


"Ada sidik jari Haikal di pisau yang di gunakan untuk 
menusuk bagian tubuh Cahya." 


"Gue baru tau ini anak pingsan kaga bangun bangun." ucap 
Renja yang masih duduk menatap Ilham yang terbaring 
lemas di atas bangsal rumah sakit dengan kaki dan tangan 
yang terikat dengan tali. 


"Gue tau apa yang dia rasain, dan walaupun pembunuh 
Cahya ada di antara kita, ga mungkin Ilham yang 
ngelakuinnya." jelas Naja yang berhasil membuat Renja 
menatapnya penuh tanda tanya. 


"Maksud lo? Pembunuhnya ada di antara kita? Berarti 
pembunuhnya adalah orang yang ada di rumah Ilham tadi 
malem?" sederet pertanyaan yang di ajukan oleh Renja 
tidak di jawab oleh Naja, ia hanya terus menatap wajah 
temannya yang pucat itu. 


"Ja! Jawab Ja! Lo tau sesuatu Ja?" bukan Renja namanya jika 
ia tidak mendesak terus lawan bicaranya agar rasa 
penasarannya hilang. 


Naja yang pusing dengan suara Renja yang menggema dan 
tidak mau berhenti akhirnya berdiri dari kursinya. "Gue 
gatau apa apa Nja, kalaupun tau, gue tau darimana coba? 
Gue kan ada jadwal operasi, lo tau" 


"0... Oke, buang semua barang bukti, jangan sampai 
tertinggal sedikit pun. Atau nyawa lo habis di tangan gue." 
ucap pria jangkung dengan suit hitam yang membalut 
tubuh kekarnya. 


Dia menatap kembali pemandangan kota yang penuh 
dengan gedung pencakar langit. Cuaca yang sedang panas, 
membuat hawa di sekitarnya juga panas. Namun ia 
berusaha tetap tenang dengan semua berita yang membuat 
negeri ini terguncang. 


"... Tok tok tok" suara dari pintu ruangannya membuat pria 
itu mengalihkan fokusnya, dia agak sedikit terganggu 
namun dia tidak bisa marah karena yang mengetuk pintu 
adalah sekretarisnya. la tau sekretarisnya pasti membawa 
sebuah berita untuknya. 


Sekretarisnya masuk setelah ia mengizinkan. Sekretaris itu 
langsung membungkukkan badannya sebagai tanda 
hormat. 


"Pak Marka dan Pak Haikal sedang melakukan introgasi. 
Sedangkan Pak Ilham masih di rawat di rumah sakit, ia tak 
sadarkan diri sejak polisi memberikan beberapa pertanyaan. 
Dokter mengatakan dia sangat shock atas apa yang telah 
terjadi." jelas seorang pria dengan jabatan sekretaris. 


"Ck. Anak lemah." pria jangkung itu kembali membalikkan 
badannya dan tetap memandang lurus gedung gedung 
pencakar langit itu, hingga akhirnya sang sekretaris kembali 
membuka suara. 


"Pak, jam 10 siang nanti anda harus pergi ke istana negara. 
Bapak Presiden ingin bertemu dengan anda." 


"Tolak itu. Katakan bahwa saya masih punya rapat yang 
tidak bisa di tunda." 


"Tapi pak, keadaan negara sedang sangat terguncang 
dengan kematian Pak Cahya. Anda harus membuat itu 
terlihat normal." 


"Ck. Kematian Cahya ga ada apa apanya, dengan rasa sakit 
dan malu gue selama jadi bulan bulanan kating." 


Gimana? Baru 2 chap ni, kalian udah punya daftar 
orang - orang yang di curigai gak nih? 


4. Andalan 


Semua orang yang ada di sana meloncat kaget. Barang 
bukti yang tertancap di perut Cahya adalah pisau, dan ada 
sidik jari Haikal di pisau tersebut. 


".... Bang... Ga mungkin bang ..." ucap Haikal ragu dengan 
badan yang bergetar hebat. Kepalanya sangat pusing 
menerima kenyataan kenyataan aneh ini. 


"Dari jejak kaki yang ada di kamar Ilham, kemungkinan 
pelakunya ada dua orang. Dan mungkin, salah satunya 
adalah Haikal." jelas Jeffry dengan nada yang serak namun 
ia berusaha berbicara dengan normal. Bagaimanapun juga, 
Haikal adalah adiknya sendiri. 


Haikal yang masih bergetar itu langsung terduduk saat 
mendengar bahwa namanya masuk ke dalam daftar 
kecurigaan pelaku. Walaupun masih belum terpampang 
dengan benar bahwa ia yang melakukannya, namun 
menjadi salah satu dari orang orang yang di curigai adalah 
hal yang mengerikan. 


Marka yang sedari tadi diam dan berusaha se-normal 
mungkin atas semua kenyataan yang telah di ucapkan 
berusaha meluapkan isi kepalanya yang hampir pecah itu. 


"Pelakunya ... ada dua? ... Tapi barang bukti yang ada 
cuman satu bang ..." ucap Marka dengan suara yang 
bergetar, ucapan Marka tersebut membuat semua orang 
yang ada di sana terdiam berfikir. 


introgasi kembali." ucap Jeffry yang langsung melenggang 
keluar tanpa berfikir makna dari ucapan Marka tadi. 


Perkataan Jeffry tadi membuat empat orang yang masih 
kalut dengan pikirannya kembali duduk. Mereka tidak 
mengatakan sepatah kata pun dalam waktu lima belas 
menit lamanya. Hingga akhirnya suara pintu terbuka 
membuat mereka mengalihkan pandang secara bersamaan. 


"Bang..." itu sapaan dari Naja dan Renja. 


Melihat sang adik yang ada di sana, membuat Doya sedikit 
terkejut sekaligus merasa aneh. Apakah adiknya ini akan 
memberikan sebuah pernyataan? 


"... Jadi ... Maksud Bapak ... saya harus menyerahkan diri 
sebagai pelaku pembunuhan Cahya ... ?" 


"Ya." 
"... Tapi, saya tidak melakukannya ..." 


"Kamu melakukannya atau tidak, tetap saja. Turuti perintah 
saya jika kamu masih mau hidup." ucap pria itu yang 
langsung mematikan sambungan telephonenya secara 
sepihak. 


Pria itu sedikit menyunggingkan senyumnya. la merasa 
negara ini akan segera terguncang lebih hebat lagi setelah 
pria tua tadi mengakui perbuatan yang tidak pernah ia 
lakukan. 


"Ck ck ck. Cahya lo udah mati masih aja ngerepotin ya." pria 
itu masih tetap duduk di bangkunya sembari memainkan 
handphone hitamnya itu. 


Sekretaris yang sejak tadi tetap berdiri tegap di samping 
meja kantor pria itu mulai membuka suaranya, ia merasa 
perlu untuk menyampaikan ini. 


"Pak, Bapak presiden masih kekeh untuk bertemu dengan 
anda." setelah kalimat itu terucap, pria jangkung itu 
langsung berdiri dari duduknya meletakkan tangannya di 
atas meja dengan keras. 


"Bilang saja, saya sudah pulang ke Bandung. Setelah itu, 
siapkan mobil kita pulang hari ini juga." 


Yo Jadi kalian datang ke sini untuk memberikan 
kesaksian?" tanya Juwa memastikan setelah ia mengizinkan 
Marka dan Haikal untuk pulang. 


"Iya Bang eh Pak." ucap mereka berdua serempak. 


"Oke, silahkan katakan." ucapan Juwa membuat ke tiga 
orang yang ada di sana menegang. Terutama Doya. 


Sesering apapun dia bertengkar dengan Renja, baik itu 
hanya adu mulut. la tidak pernah melihat sisi Renja yang 
berani membunuh seseorang. Renja terlalu lembut untuk 
hal seperti itu. 


Sejak Renja datang, Doya mulai berdoa di dalam hatinya 
agar adik kecilnya ini tidak terlibat terlalu jauh. Dia tidak 
ingin melihat adiknya keluar - masuk kantor polisi walau itu 
hanya sekedar memberikan kesaksian. 


"Saya Naja. Saya adik kembar Noja. Saya tidak hadir ke 
acara ulang tahun Cahya tadi malam karena pasien saya 
harus melakukan operasi, dan operasi itu berlangsung dari 
jam 11 malam sampai jam 5 pagi ini." 


"Anda memulai operasi jam 11 malam. Marka adalah orang 
pertama yang datang ke rumah Ilham, dan dia datang pukul 
8 malam. Mengapa anda tidak pergi ke rumah Ilham terlebih 
dahulu hanya untuk mengucapkan selamat kepada Cahya? 
Apakah terjadi perselisihan di antara kalian?" pertanyaan 


yang sudah Naja tunggu sejak tadi, akhirnya keluar dari 
mulut Juwa. 


"Saya menghantarkan saudara saya, Noja. Karena dia akan 
pergi ke Jakarta pukul 8.20 tadi malam. Maka dari itu saya 
membantu dia merapikan semua peralatan yang dia 
perlukan. Dia itu sedikit ceroboh." 


Pernyataan yang di ucapkan Naja mengundang tanda tanya 
bagi Juwa. 


"Berarti anda ada di rumah sampai jadwal operasi anda?" 
"Tidak." 


"Setelah anda menghantarkan Noja, anda pergi ke suatu 
tempat?" pertanyaan itu membuat tanda tanya di kepala 
Renja mulai tumbuh kembali. Dia memperhatikan pria yang 
duduk di sebelahnya ini. Naja dengan wajah datar 
andalannya mulai membuka bibirnya dan mengatakan hal 
yang membuat tanda tanya semua orang membesar. 


"Saya mengikuti Noja. Noja pergi ke rumah Ilham, dan 
sampai di sana pukul 8.05 malam. Dia memakai kemeja 
putih dengan jaket kulit hitam andalannya." 


Hayoo, menurut kalian Noja ngapain ke rumah 
Ilham? 


5. Ayah 


Semua orang yang ada di sana tercengang kaget 
mendengar pernyataan yang telah di ucapkan oleh Naja. 
Noja pergi ke rumah Ilham tepat sebelum dia pergi ke 
Jakarta, mungkinkah ia hanya mengucapkan selamat 
kepada Cahya? Tapi mengapa tidak ada satu jejak pun yang 
Noja tinggalkan di rumah Ilham. Apakah Naja berbohong? 
itu adalah pertanyaan yang ada di kepala 3 orang yang ada 
di sana. 


Naja. Naja hanya diam menatap lurus bola mata Juwa yang 
juga menatapnya dengan datar, namun dalam kepalanya, 
Juwa terus memutar dan mencari kemungkinan 
kemungkinan yang ada. 


"Tapi kami tidak bisa menemukan jejak atau sidik jari milik 
Noja. Apakah anda tidak salah lihat?" tanya Juwa yang 
akhirnya menemukan pertanyaan yang pas. 


"Ah begitu ya? Mungkin benar. Saya salah lihat. Maaf telah 
mengecewakan." ucap Naja seraya berdiri dan 
membungkukkan badannya. 


"Mungkin segitu pernyataan tidak berguna dari saya, 
apakah saya boleh keluar? Saya ada janji dengan pasien VIV 
saya." ucapnya sembari membenarkan kemejanya yang 
sedikit kusut. 


"Oh ya. Terima kasih telah meluangkan waktu. Anda boleh 
pergi." ucap Juwa dengan tangan terjulur ke arah pintu, 
yang lalu di angguki dengan senyuman oleh Naja yang 
langsung melangkahkan kakinya keluar. 


Pintu tertutup rapat, menyisakan tiga pria yang sama sama 
diam hingga Juwa menatap Renja dan membuka suaranya. 


"Silahkan, sampaikan apa yang anda ketahui." ucap Juwa 
yang membuat Renja semakin takut, ia ingin mengatakan 
sebuah fakta tetapi ia cukup takut untuk melakukannya, 
tidak ia katakan sama berarti dengan ia mengulur waktu 
bagi para penyelidik. Ah dia cukup frustasi sekarang. 


"a. Engg ... Saya ..." ucapnya ragu sembari menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal, mendapatkan gerak gerik 
tidak menyenangkan dari adiknya, Doya semakin takut, 
tubuhnya bergetar namun ia berusaha profesional. 


"Saya ... berangkat dengan kakak saya Doya. Sebenarnya 
.." Renja yang terus ragu dalam mengungkapkan fakta yang 
ia ketahui membuat Juwa semakin penasaran dan tidak 
sabar, namun ia tidak bisa memaksa Renja untuk 
mengatakannya dengan langsung, karena bagaimana pun 
juga seorang saksi pasti akan mendapatkan rasa takut saat 
di tanya. 


".. Engg ... Maaf saya mengulur waktu, tapi saya ... saya 
benar benar tidak tau harus mengatakan apa..." 


"Maksud anda?" tanya Juwa yang sudah di puncak 
penasarannya 


"... Saya ada jadwal operasi tadi malam, operasi itu di mulai 
pukul 1 dini hari sampai pukul 7 tadi pagi ... .... saya 
berangkat dengan kakak saya Doya, karena saya takut 
untuk berangkat sendiri ..." Renja yang belum melanjutkan 
kalimatnya membuat Juwa ingin berteriak gemas 
kepadanya. 


"Ayo, ungkapin semua yang lo tau Nja. Gue tau lo punya 
suatu fakta" batin Juwa 


" .. Arah menuju Rumah sakit ... melewati rumah Ilham ... 
ketika saya ... ah enggak, kami ... maksudnya saya dan 


kakak saya ... ah ... itu ..." badan dan suara Renja yang 
bergetar hebat membuat semua orang di sana cukup gemas 
dengan Renja yang terlalu mengulur waktu, tetapi Doya tau 
apa yang akan di ucapkan oleh adiknya ini. 


Doya juga melihat, apa yang akan di katakan oleh adiknya. 


"Yo. kami melewati rumah Ilham ... dan saya melihat dua 
mobil di sebrang belakang rumahnya ... mobil hitam dan 
mobil putih ... ah ... saya ... saya tidak sempat melihat plat 
nomor nya ... karena pencahayaan yang kurang ... namun 
saya melihat dengan jelas ... ada seseorang yang masuk 
lewat pintu belakang ... dia adalah ..." 


"Hentikan penyelidikannya." 


Suara itu berhasil membuat ke tiga orang yang sama sama 
sedang tegang itu terloncat kaget. Terutama Renja. la 
sampai memegang bangku di sebelahnya karena terkejut 
berlebihan. 


Itu tadi suara Jeffry, yang mengundang tanda tanya bagi 
mereka bertiga. Mengapa harus di hentikan? 


"Lo kenapa Jeff?" tanya Doya langsung sembari 
menghilangkan rasa takut dan cemasnya kepada Renja. 
Jeffry tetap diam di sana dan bersuara kembali "Pelaku 
pembunuhan Cahya telah mengaku." 


"... Toni Erlangga yang merupakan teman terdekat Presiden 
kita yakni Bapak Suherman Akaraya telah menyerahkan 
dirinya ke polisi sebagai pelaku pembunuhan Akara Cahya. 
Di ketahui motif ia melakukan hal tersebut karena iri kepada 
keluarga Presiden." 


Ucapan pembawa acara di televisi yang berhasil 
mengguncang satu negara, dan tentu saja yang paling 


terkejut adalah Juwa. 


Juwa Erlangga, anak dari pasangan Toni Erlangga dan Jiana 
Lekawati. 


Juwa yang masih menatap layar televisi itu mulai 
mengalihkan pusat perhatiannya kepada pria yang tengah 
duduk tersebut. la menelusuri setiap gerak gerik badan 
Ayahnya untuk mendapati kebenaran. 


Sang Ayah yang sadar tengah di perhatikan mulai 
menundukkan kepalanya karena rasa malu dan bersalah 
terhadap anak semata wayangnya tersebut. 


"Ayah..." lirih Juwa yang tak langsung di sambut ceria oleh 
Toni seperti setiap Juwa pulang ke rumah dengan 
menggendong ransel hitam saat masih sekolah dulu. 


"Ayah... bukan Ayah kah? ..." tanya Juwa dengan suara 
seraknya yang berusaha menahan sesak di dadanya. 
Sementara itu, Doya yang masih sama kagetnya hanya 
mampu mengelus punggung Juwa untuk memberinya 
ketenangan. 


"Nga ada satu pun bukti yang menunjukkan bahwa Ayah 
pelakunya. Siapa yah, siapa yang udah nyuruh Ayah buat " 


"NGA ADA JUWA!" teriak Toni yang langsung berdiri dan 
memutuskan kalimat putranya. Mata Toni yang terlihat 
berlinang air mata membuat Jeffry yakin bahwa bukan Toni 
yang melakukan ini walaupun ia melakukan pengelakan 
seribu kali. 


"Ayah ... Ayah memang melakukan itu semua Juwa! Ayah ... 
Ayah iri sama Herman! Ayah iri ... Ayah nga bisa bahagiakan 
kamu layaknya Herman membahagiakan Cahya ... Ayah nga 
bisa ... Ayah iri Juwa..." pengakuan Toni yang terdengar 


lemah karena ia berusaha menahan tangisannya di depan 
putra kebanggannya itu. 


Juwa yang mendengar itu semua, langsung menutup 
matanya karena kepalanya yang tiba - tiba pusing. la 
pingsan setelah beberapa detik ia memejamkan matanya. 


"Bunda...." 


"Nga ... nga ... nga mungkin Om Toni ... nga mungkin. NOJA 
BILANG KE GUE KALAU SEMUA YANG ADA DI BERITA ITU 
PALSU!!!" teriak cemas Renja yang mengisi seluruh ruang 
tamu keluarga kembar Noja - Naja. 


"Nja ... udah cukup lo mondar mandir kek setrikaan. 
Sekarang lo duduk dulu, dan YAUDAH LAH ANJING TOH 
BUKAN BAPAK GUE." kesal Noja akhirnya meluap, cukup 
kesal karena Renja yang terus - terusan panik hanya karena 
Toni mengakui dirinya sebagai pelaku. 


"No, lo gila? Om Toni udah berjasa banyak buat kita No. 
Apalagi buat lo berdua si kembar kembar nakal." ucap Renja 
yang mulai tidak habis pikir dengan Noja. 


"Ya kan, harusnya kita berdua yang panik. Lo nya aja 
berlebihan nja." Balas Noja yang malas berdebat, namun 
akhirnya kemarahan sekaligus kebingungan Renja 
memuncak. 


"Heh bangsat lo ya No, udahlah males gue." itu kata terakhir 
yang di dengar Noja dan Naja. Karena akhirnya Renja pergi 
dengan mobilnya keluar dari rumah si kembar. 


Naja yang hanya diam menyaksikan segala keributan yang 
membawa nama nama hewan itu hanya diam dan 
menyunggingkan senyumnya. la segera berdiri dan berjalan 
menuju kamarnya. 


Namun, sebelum ia melakukan niatnya ia berhenti tepat di 
samping Noja dan memandangi saudara kembarnya yang 
terlihat lelah karena baru pulang dari Jakarta. 


Yang di lihat langsung menatap balik. "Kenapa lo" tanya 
Noja dengan tangan yang masih tetap memegang 
handphone, Naja hanya diam dan kembali melangkahkan 
Kakinya ke kamar. 


Tujuan Naja semulanya adalah kamar miliknya, namun 
sekarang berubah menjadi Kamar Noja. Sudah biasa bagi 
mereka berdua untuk saling masuk ke kamar dan 
memeriksa barang barang di sana. Jadi, itu bukanlah hal 
yang tabu di antara mereka berdua. 


Naja masuk ke kamar Noja. Ia mulai melihat dan meneliti 
semua barang barang yang ada di sana. 


la duduk di tepi ranjang Noja dan mendapatkan sepucuk 
surat di atas nakas. la membaca tiap kata yang di tuliskan di 
kertas putih tersebut. Dan mulai terkejut hebat saat 
membaca kalimat terakhir. 


"Marka?" batin Naja. 


Chap pertama yang berhasil nembus 1k words yippi! 
Bacanya pelan pelan aja ya, teliti juga- soalnya 
kalau baca teliti kalian bisa dapet petunjuk 


6. Bunda 
"Bunda ..." 
"Bunda ..." 
"Bunda ..." 


Juwa yang tidak tau dirinya sedang berada di mana 
sekarang hanya bisa memanggil nama sang Ibunda. 
Ruangan kosong berwarna putih tanpa ujung adalah tempat 
keberadaan Juwa sekarang. 


"Bunda ..." 
"Bunda ... tolongin Juwa ..." 


"Bunda di sini anakku sayang" ucapan dari seorang wanita 
di belakang Juwa berhasil membuat Juwa membalikkan 
badannya dan berlari kencang untuk memeluk sang Bunda. 


Di peluknya tubuh sang Bunda yang mulai melemah teriris 
oleh waktu. Sang Bunda yang juga menuai banyak rindu 
kepada putra satu - satunya itu mengelus pucuk kepala 
Juwa dan mengecupnya lambat. 


"Bunda..." 


“Bunda ada di sini sayang ... Bunda akan selalu ada di 
samping kamu ..." ucap Bunda meyakinkan seraya mereka 
melemahkan pelukan tersebut. 


"Bunda ... Juwa takut ..." 


"Juwa ... nga bisa percaya siapapun lagi ..." adu Juwa yang 
membuat sang Bunda menangkup kedua pipi gembul milik 


anaknya yang sudah beranjak dewasa itu. 
"Juwa punya Tuhan dan Bunda yang selalu ada di sisi Juwa." 


"Juwa nga perlu takut, Bunda ada buat kamu." ucap yakin 
Bunda yang membuat Juwa semakin memeluk sang Bunda 
dengan mata yang ingin menangis. 


"Bukan Ayah kan Bunda ..." perkataan yang tiba - tiba saja 
terucap oleh Juwa yang membuat sang Bunda terdiam 
sebentar dan mengecup pucuk kepala Juwa sekali lagi. 


"Kamu tau jawabannya, kalau kamu cari tau." ucap Bunda 
yang membuat kepala Juwa semakin sakit. 


"Gimana caranya Juwa tau Bunda ... Juwa udah cari semua 
bukti dan melakukan introgasi kepada semua saksi ... Tapi 
Juwa belum menemukan titik terangnya Bunda ..." keluh 
Juwa 


"Kamu belum bertanya kepada Noja kan sayang, tanya dia 
dan kamu akan menemukan suatu hal penting." 


Setelah ucapan itu terucap dari bibir cantik milik Bunda, di 
rasakannya Bunda yang mulai memudar dari pelukan Juwa. 
Juwa yang sadar akan itu langsung mengadahkan kepalanya 
untuk mencari keberadaan Bundanya. 


Bundanya hilang. 
"BUNDA ..." 
"BUNDA ..." 


"BUNDA !!!" sadar Juwa yang langsung terduduk sembari 
memegangi dadanya yang terasa memburu. 


Doya dan Jeffry yang ada di sana langsung menghampiri 
Juwa. 


"Kenapa, lo kenapa Ju" tanya Jeffry langsung sembari 
memeriksa keadaan Juwa. Sedangkan Doya masih setia 
mengelus punggung Juwa untuk memberinya ketenangan. 


Setelah Juwa mampu bernafas kembali dengan normal, 
barulah mereka menghantam Juwa dengan pertanyaan. 


"Kenapa lo." tanya Doya yang membenarkan posisi 
duduknya, kini ia sudah tidak mengelus punggung Juwa. 


"Bunda gue mana" tanya Juwa tanpa menghiraukan 
pertanyaan Doya. Jeffry dan Doya serempak saling 
bertatapan heran. 


"Lo tadi mimpi ketemu Bunda ya?" tanya Jeffry 
"Kangen lo sama Bunda?" tanya Doya 


Juwa yang merasa aneh dengan kedua temannya ini 
langsung menepis pertanyaan mereka. 


"Apaan si lo berdua, Bunda gue mana? Tadi kata Bunda, dia 
ada di samping gue. Kok sekarang ga ada si? Bunda pergi ke 
mana?" runtutan pertanyaan dari Juwa yang membuat Doya 
dan Jeffry menghembuskan nafas beratnya. 


"Juwa.... Bunda lo udah meninggal pas lo kelas 1 smp, lo 
inget?" 


"Ngapain lo" tanya Noja yang tiba-tiba masuk membuat 
Naja gelagapan dan berusaha menyembunyikan surat tadi. 


"Hah, nga. Gue cuman kangen wangi vanila di kamar lo" 
ucap Naja yang berusaha santai sembari menyembunyikan 


surat tersebut di saku belakang celananya. 


Noja yang tidak melihat gerak-gerik mencurigakan dari Naja 
hanya menganggukkan kepalanya dan berjalan masuk ke 
Kamarnya yang kata Naja wangi vanila. 


"No, kemeja putih lo mana gue mau minjem." ucap Naja 
sembari memegang gagang pintu, yang di tanya langsung 
membalikkan badannya dan berusaha se-normal mungkin. 


"Kek nya ketinggalan di hotel gue kemarin deh Na, pake 
kemeja yang lain aja banyak di lemari, gue tinggal mandi 
dulu yo" ucap Noja yang langsung kabur ke kamar mandi. 


Noja menutup pintu kamar mandi dengan perasaan leganya. 
"Ngapa kudu nanya si anjing" batin Noja 


Naja yang masih berdiri di dekat pintu hanya 
memperhatikan saudaranya yang kabur ke kamar mandi. 


"Udah pinter ngebohong ya saudara gue, jelas jelas kemeja 
nya ada di brangkas gue." 


Renja yang tengah memperhatikan Ilham yang makan 
dengan lahap itu tersenyum sekilas. Ada rasa khawatir 
kepada Ilham saat Renja memperhatikan Ilham. 


Ilham yang baru bangun setelah tidak sadarkan diri selama 
15 jam. Bangun dengan muka pucat pasi dan terus 
menangis karena teringat bayang-bayang Cahya yang 
penuh darah di kamar tidur Ilham. 


"Ngapain lo liatin gue begitu, Bang" Ilham yang kembali 
bersuara di tengah-tengah acara makannya membuat Renja 
sedikit terkejut dan berusaha menyadarkan dirinya yang 
melamun. 


"Nga, udah lo lanjut makan lagi aja." ucap Renja sembari 
menyalakan TV. 


Suasana kamar rumah sakit yang sunyi yang hanya di 
temani dengan bunyi bunyi alat di sana dan suara kecil 
yang di keluarkan TV. Ilham yang masih sibuk makan dan 
Renja yang berusaha mencari channel yang bagus untuk di 
tonton, mereka berdua akhirnya menolehkan pandangannya 
ke pintu kamar yang tiba-tiba terbuka. 


"Halo kak." itu Ceri. Adik Cahya. 


Ilham dan Renja sontak kaget melihat kedatangan Ceri yang 
tidak terduga itu. Ceri langsung masuk ke ruangan penuh 
alat itu, dia mendudukkan diri nya di kursi sebelah bangsal 
Ilham. 


"Aku pulang ke Bandung, karena denger kabar kematian 
kakak." ucap Ceri tanpa di tanya, terdengar dari intonasi 
suaranya bahwa ia tak merasa sedih sedikitpun. Renja yang 
sadar akan itu tidak mau bertanya, ia simpan sendiri rasa 
penasarannya agar tidak mengacaukan suasana. 


"Udah nemuin Ibu?" tanya Renja mencairkan suasana yang 
tegang itu. 


"Udah kok kak, Ibu gamau makan dari tadi makanya aku 
mampir dulu ke Ibu biar Ibu mau makan." jelas Ceri 


"Sekarang Ibu di mana?" itu suara Ilham. Suaranya yang 
berat selalu mampu membuat Ceri salah tingkah. 


"Di rumah Kak Cahya" jawaban Ceri yang lalu di angguki 
oleh kedua pria itu. 


Keadaan kembali canggung. Tidak ada yang bersuara lagi, 
semua sibuk dengan dunianya masing-masing. Renja yang 


sibuk dengan TV, Ilham yang masih berusaha menghabiskan 
makanannya dan Ceri yang sibuk dengan handphonenya. 


Sampai akhirnya Ceri bersuara lagi, "Oh ya kak Ilham. Aku 
udah nyuruh pegawainya Ayah buat nyariin rumah buat 
Kakak. Kakak tinggal tentuin mau lokasinya di mana." 


Ilham yang mendengar itu langsung menggelengkan 
kepalanya tanda tidak setuju. 


"Ga usah Ri. Aku ga bakal pindah dari rumah itu. Aku bakal 
tetep tinggal di rumah itu Ri. Walaupun nantinya pasti aku 
bakal pindah kamar." jelas Ilham dengan nada sendunya 
mengingat rumahnya itu adalah rumah pertamanya yang 
penuh perjuangan. 


"Loh? Serius kak? Aku denger dari suster katanya kakak 
pertama kali bangun langsung nangis inget kejadian Kak 
Cahya. Serius ga mau pindah? Nanti ga bakal trauma kak?" 
sederet pertanyaan yang di ajukan Ceri tidak mampu 
membuat keputusan Ilham berubah. 


Ilham menggelengkan kepalanya lagi, "Nga Ri. Rumah itu 
banyak kenangan aku dan Cahya. Rumah itu penuh 
perjuangan. Cahya yang selalu ada di samping aku dan 
selalu ngedukung aku saat aku lagi berusaha nabung buat 
beli rumah itu. Aku udah pernah janji ke Cahya, apapun 
yang terjadi kedepannya aku ga bakal pindah dari rumah 
itu. Walaupun aku harus pindah, aku ga bakal jual rumah itu 
Ri." 


Penjelasan panjang dari Ilham mampu membisukan Ceri dan 
juga Renja. Mereka bertiga yang ada di sana, tidak 
mengucap sepatah kata lagi setelah penjelasan sendu dari 
mulut Ilham keluar. 


Hingga akhirnya pertanyaan dari Ceri mampu membuat 
semuanya terdiam. 


"Eh anw, kak Noja mana ya kak? Aku kangen..." 


Ceri kamu kangen Noja ya? Sama kok aku juga... 


7. Kangen 


*Prolonged grief disorder. Gangguan kesedihan yang di 
derita oleh Juwa sejak 10 tahun lamanya. Kehilangan Bunda 
tercinta menjadi penyebabnya. 


"Bunda ..." lirih Juwa setelah mendengar kembali kenyataan 
tentang Bundanya. Berarti ia tadi mimpi bertemu dengan 
Bundanya? Ah, rindu yang semakin menjadi - jadi ini 
membuat Juwa tidak dapat berpikir jernih. 


"Kangen ya lo sama Bunda ... sama gue juga" ucap Doya 
yang teringat kenangan - kenangan hangat bersama Jiana 
Bunda Juwa. Begitu pula dengan Jeffry yang belum sempat 
meminta maaf kepada Jiana karena telah menghilangkan 
tupperware Juwa yang mengakibatkan uang jajan Juwa di 
potong oleh Jiana. 


"Ke rumah Bunda yu." ajak Juwa setelah terdiam menerima 
kenyataan yang langsung di angguki setuju oleh Doya dan 
Jeffry. 


Toni yang masih terkurung di balik dinginnya jeruji sel 
tahanan hanya pasrah dan berjalan lunglai saat seorang 
petugas memanggilnya mengatakan bahwa ada seseorang 
yang ingin bertemu. 


Berjalan lah Toni ke tempat tamu dan sedikit 
membelalakkan matanya saat melihat siapa yang datang. la 
berusaha se-normal mungkin dan duduk di bangku yang di 
sediakan. 


"Ada apa ya... Luwa... Marka...?" tanya Toni pelan - pelan. 


Luwa hanya tersenyum kasihan kepada Toni. Dan mulai 
mengelus bahu Toni untuk memberinya semangat. 


"Saya akan menjadi pengacara Bapak untuk sidang 2 
minggu lagi. Bapak mau kan menjadi clien saya?" tanya 
Luwa, yang di tanya hanya cengo mendapatkan pertanyaan 
seperti itu. 


Menyadari ada yang salah dengan Toni, Marka langsung 
mengeluarkan suaranya. "Gpp Pak, Kakak saya ini 
bertanggung jawab kok sebagai pengacara." 


Bukannya semakin yakin, Toni malah semakin resah. Ia tidak 
tau harus mengiyakan atau tidak, Toni takut salah. 


"Gpp pak, pikirin aja dulu. Di timang - timang dulu hehe. 
Besok saya balik lagi ke sini, bapak harus udah ada 
jawaban, oke?" ucap Luwa yang kemudian berdiri di ikuti 
oleh Marka. 


"Kami pamit ya pak. Bapak sehat - sehat terus yaa, 
Fighting!" ucap semangat dari Luwa yang kemudian pergi 
bersama Marka yang sempat tersenyum dan membungkuk 
hormat kepada Toni. 


Saat sudah sampai parkiran Luwa dan Marka melihat 
kehadiran Noja dan Naja. Si kembar - kembar nakal itu 
datang dengan postur tubuh gagahnya. 


"Wei kembar" sapa Luwa, si kembar yang di panggil 
langsung mencari sumber suara dan melangkahkan kakinya 
ke arah Luwa dan Marka. 


"Udah lama ga ketemu lo bang Luwa, sibuk banget ya di 
Hongkong?" tanya Noja mengingat Luwa yang sibuk bekerja 
dan melanjutkan pendidikannya di Hongkong. 


"Iya ini anjir, baru lulus sebulan yang lalu gue. Tadinya mau 
balik pas si Marka ultah, eh ada aja bencananya." jelas Luwa 
yang kemudian di angguki oleh si kembar. 


"Mau ketemu Om Toni juga?" tanya Marka 


"Iya, kalian tadi habis ketemu Om Toni? Ngapain?" tanya 
balik Naja 


"Gpp, gue nawarin diri sebagai pengacara buat Pak Toni. 
Gimanapun juga Pak Toni itu bapak Sahabat gue, Juwa." 
jelas Luwa penuh keyakinan yang lalu di angguk paham 
oleh si kembar. 


"Yaudah, kita ketemu om Toni dulu dah yah. Lo berdua hati- 
hati di jalan." kata Noja yang di iringi bungkukkan badan 
sopan dari Naja. "Yoi bro" itu tadi kata Luwa. 


Si kembar yang langsung melangkahkan kakinya ke dalam 
kantor, berjalan dengan tidak beriringan. Noja memimpin 
dan Naja mengekor. Di lihat oleh Naja saat Noja menerima 
sebuah salaman tangan dari Marka. la tidak merasa aneh, 
karena keduanya memang sangat dekat karena sama-sama 
seorang pebisnis, lagi pula saat masih sekolah dulu, Noja 
sangat dekat dengan Marka begitu pula sebaliknya, mereka 
sering berbagi cerita karena mereka pikir mereka satu sama 
lain adalah orang dengan pikiran dewasa yang bisa di 
andalkan. 


Berbeda dengan Naja yang tidak pernah membagi cerita 
pribadinya dengan siapapun, Naja cenderung menyimpan 
masalah dan ceritanya sendiri dan menemukan jalan 
keluarnya sendiri. 


Di sinilah akhirnya. Si kembar yang duduk berhadapan 
dengan Toni yang badannya bergetar 2 lebih hebat dari 
pada tadi. Toni yang cenderung menundukkan kepalanya, 
membuat Naja merasa tidak enak. 


"Om Toni ... yang sabar ya. Saya yakin bukan Om 
pelakunya." ucapan penyemangat dari Naja dan sentuhan 


tangan kurusnya di punggung tangan Toni masih tidak 
dapat membuat tubuh Toni tenang. 


"Iya Om, yang namanya musibah ga ada yang tau. Oh ya 
Om, tadi ketemu sama bang Luwa sama Marka, katanya 
bang Luwa dia mau jadi pengacara Om, udah di terima 
Om?" kali ini giliran Noja yang mengeluarkan suara. 


"Emm ... itu, ... masih Om pikirkan ..." ucap Toni dengan 
nada suaranya yang sangat bergetar membuat Naja 
mengeluarkan senyum misteriusnya. 


"Loh? Kenapa Om? Terima aja, susah loh Om cari pengacara 
buat kasus Om. Ini bukan sekedar kematian biasa Om, ini 
kematian anak presiden" Bujuk Noja dengan penekanan di 
kalimat ' kematian anak presiden' 


Takut sebenarnya mendengar itu semua. Tapi apa yang di 
katakan oleh Noja ada benarnya juga menurut Toni. Toni pun 
hanya membalas ucapan Noja tadi dengan anggukan pelan 
darinya. Toni masih sibuk dengan pikirannya yang 
berantakan. 


"Oh ya ... kalian ada kabar ... tentang ... Juwa?" pertanyaan 
yang di ajukan oleh Toni membuat si kembar mengangguk 
kompak. 


"Ada kok, tadi Noja nelfon bang Doya katanya Bang Juwa 
udah bangun ..." ucap Noja dengan sedikit jarak di akhir 
kalimat, yang langsung di sambung oleh Naja, "Katanya 
Bang Juwa kangen sama Bunda Jian, jadi mereka bertiga 
sekarang ada di rumah Bunda Jian." 


Mendengar sambungan dari Naja, hati Toni bergetar 
matanya berlinang air mata, dadanya sesak menahan 
tangis. Rasa bersalah terus memukul Toni. Toni sangat 


menyesal, karena tidak bisa menjadi Suami yang baik bagi 
Jiana dan tidak bisa menjadi Ayah yang baik bagi Juwa. 


Seperdetik kemudian, air mata mengalir dari mata jernih 
Toni, menuruni pipi cerah yang sering di beri ciuman hangat 
oleh Juwa dan Jiana yang sudah mulai berkerut. 


Dua saudara yang sedang menikmati kopi di siang hari yang 
terik. Berbicara tentang kematian adalah topik yang berat. 
Namun, keduanya malah harus terlibat dalam pencari 
kebenaran kematian ini. 


"Dek, lo jujur kan sama abang?" tanya Johnny sambil 
meneguk kopinya yang sudah setengah cangkir. Alias, 
bentar lagi habis pesen lagi, terus gitu sampai pelayannya 
capek. 


"Adek ga pernah berani bohong bang, mau ke siapapun itu. 
Tapi bang ..." ucapan yang menggantung dari Haikal 
membuat Johnny memajukan sedikit punggungnya untuk 
menyimak lebih jelas ucapan selanjutnya dari Haikal. 


"Adek kan kemarin pergi ke rumah Ilham " 


"NGAPAIN?" kejut Johnny saat adik bungsunya itu 
mengatakan hal yang tidak terduga. 


"Bentar dulu. Adek kan berusaha mengingat kejadian, jadi 
adek dateng ke sana siapa tau adek inget dikit dikit. Tapi 
hasilnya nihil si" kecewa Haikal, begitu pula Johnny. 


"Kirain apa" kecewa Johnny sambil menyeruput kopinya. 
Lagi. 


"Tapi bang...." 


"Apa lagi" suara jutek andalan Johnny membuat Haikal ingin 
menendang orang di hadapannya ini. "Untung abang gue." 
batin Haikal. 


"Kemarin ada yang masuk ke rumahnya Ilham." ucap Haikal 
dan itu mampu membuat Johnny kaget seribu kaget dan 
hampir saja menyemburkan kopinya jika ia sudah tidak 
waras. Untungnya Johnny masih waras. 


"Serius lo dek?" tanya Johnny memastikan 


"Serius bang, adek kan diem di sebrang rumahnya Ilham 
sambil nginget-nginget kejadian. Terus beberapa menit 
kemudian, ada yang dateng pake mobil, pakaiannya ketutup 
banget, mukanya juga pake masker. Jadi adek ga bisa liat 
mukanya, terus ga ada lampu jalan juga jadi adek ga bisa 
nebak nebak. Tapi untungnya bang..." 


"APA?!!!" tanya Johnny dengan sedikit meninggikan 
suaranya karena penasaran sekaligus kaget. 


"Untungnya adek ngambil foto plat nomor mobilnya, adek 
juga ngambil foto orang itu pas masuk ke rumah Ilham lewat 
pintu belakang." ucap Haikal bangga sambil menunjukkan 
fotonya ke Johnny. 


*Prolonged grief disorder merupakan gangguan 
kesedihan yang berkepanjangan mengacu pada 
sindrom yang terdiri dari serangkaian gejala yang 
berbeda setelah kematian orang yang dicintai. 
Melansir Mayo Clinic, prolonged grief disorder dapat 
memengaruhi kita secara fisik, mental, dan sosial. 
Tanpa perawatan yang tepat, sindrom tersebut bisa 
menyebabkan berbagai komplikasi seperti: Depresi, 
pikiran atau perilaku bunuh diri, kecemasan, 
termasuk PTSD, gangguan tidur yang signifikan, 
peningkatan risiko penyakit fisik, seperti penyakit 
jantung, kanker atau tekanan darah tinggi, kesulitan 
jangka panjang dengan kehidupan sehari-hari, 
hubungan atau aktivitas kerja, alkohol, penggunaan 
nikotin, atau penyalahgunaan zat. 


: Meet new cast 


- Toni 
- Juwa's father, Suherman's friend, Businessman 


| don't hate him please:(((( 1 


- Luwa 
- Marka's brother, Lawyer 


Haikal hobi banget ya ngagetin abang. Anw, chap 
berikutnya bakal banyak flashback sama mendiang 
Jiana a.k.a Bundanya Juwa ! 


